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PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT PENDINGIN AIR
AQUASCAPE DENGAN KAPASITAS AIR 10 LITER

M. Amin Fauzie®s, M. Ali*’, Hermanto Ali*%, Rita Maria Veranika?®, Redi Darmawan>’

Email Korespondensi: aminfauzie60@gmail.com

Abstrak: Aquascape adalah sebuah seni yang mengatur tanaman air, batu, karang kayu dan lain-lain sebagainya.Seni
ini menggunakan media didalam kotak kaca atau akrilik yang menyerupai aquarium.Dalam merawat tumbuhan-
tumbuhan yang berada didalam Aquscape itu hidup tergantung pada temperatur air. Pengujian ini dibuat alat uji
menggunakan dua buah termoelektrik sebagai pendingin sedangkan water block alumium sebagai penampung air
sementara untuk didinginkan dan dipindahkan kedalam aquascape. Adapaun tujuan penelitian ini untuk mengetahui
berapa suhu temperatur air yang sesuai pada tanaman yang berada di dalam aquascape. Nilai perpindahan panas
konduksi yang terjadi dalam pengujian menggunakan dua buah termoelektrik yang disusun sejar adalah 1,1211 Watt.
Kata kunci: aquascape, termoelektrik, water block aluminium, perpindahan panas konduksi

Abstract: Aquascape is an art that regulates aquatic plants, rocks, coral, wood and so on. This art uses media in a glass
or acrylic box that resembles an aquarium. In caring for the plants in Aquascape, their life depends on the temperature
of the water. In this test, a test instrument was made using two thermoelectrics as coolants, while the aluminum water
block served as a temporary reservoir for water to be cooled and transferred to the aquascape. The purpose of this
research is to find out what the appropriate water temperature is for plants in the aquascape. Transfer value that
occurs in the test using two thermoelectrics arranged in parallel is 1.1211 Watt.

Keywords: aquascape, thermoelectric, aluminum water block, displacement conduction heat

26.27.3829 Dosen Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.
30 Alumni Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Tridinanti Palembang.

PENDAHULUAN

Aquascape adalah sebuah seni yang mengatur
tanaman air, batu, karang, kayu dan lain-lain
sebagainya.Seni ini menggunakan media
didalam kotak kaca atau akrilik yang
menyerupai aquarium. Aquascape itu sangat
menarik karena kita tidak hanya memelihara
ikan tapi kita juga dapat memelihara komponen
yang ada didalam nya seperti tanaman air.Bukan
hanya pada tanaman umumnya saja yang
membutuhkan Oksingen untuk melakukan
proses Fotosintesis tetapi tanaman di air juga
membutuhkan Oksigen untuk melakukan
Fotosintesis.

Dalam merawat tumbuhan-tumbuhan yang
berada didalm Aquscape itu hidup tergantung
pada temperatur air.Keadaan saat ini dengan
cuaca yang ekstrim tidak dapat diprediksi dan
sering kali berubah secara tidak normal,suhu

udara yang panas mengakibatkan air yang
berada didalam aquascape pada siang hari suhu
air didalamnya bisa mencapai 33°C sedangkan
seharusnya suhu air yang berada didalam
aquascape itu sekitar 25°C sampai dengan
28°C.( Sumber.http://eprints.umpo.ac.id).

Batasan Masalah

Agar peneliti ini lebih fokus dan tidak meluas

dari pembahasan yang dimaksud, maka penulis

membatasinya pada ruang lingkup sebagai

berikut

1. Air yang akan diujisebanyak 10 liter.

2. Alat yang digunakan sebagai pendingin air
adalah peltier atau termoelektrik.

3. Analisa dilakukan pada sistem perpindahan
panas dari sisi dingin termoelektik ke air.

4. Pada elemen termoelektik,metode
perpindahan panas dari sisi panas elemen ke
heatsink tidak dihitung.
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Perancangan Dan Pembuatan Alat Pendingin Air Aquascape

Dengan Kapasitas Air 10 Liter

Tujuan

Adapaun tujuan penelitian ini untuk mengetahui
berapa suhu temperatur air yang sesuai pada
tanaman yang berada didalam aquascape.

TINJAUAN PUSTAKA

Prinsip Perpindahan Panas

Kita ketahui dikehidupan sehari-hari
perpindahan panas memperoleh penerapan yang
begitu luas,dalam segala bidang dan pada segala
tingkat kesulitan. Hampir semua alat, baik yang
berada didalam pabrik maupun yang berada
dirumah tangga itu hampir semuanya ada
hubungan dengan perpindahan panas.

Terdapat tiga cara perpindahan panas yang
mekanismenya sama sekali berlainan, yaitu:

1. Secara merambat disebut konduksi.

2. Secara aliran disebut konveksi.

3. Secara pancaran disebut radiasi

Gambar 1. Proses mekanisme pemindahan
panas

Perpindahan Panas Konduksi

Konduksi adalah proses dimana panas atau
kalor mengalir dari daerah yang bersuhu lebih
tinggi ke daerah yang bersuhu lebih rendah
didalam medium ( padat, cair, gas) atau daerah
antara medium yang Dberlainan  yang
bersingungan secara langsung tanpa adanya
perpindahan molekul yang cukup besar menurut
teori kinetik.

Konduksi juga dapat didefinisikan sebagai
perpindahan panas dari suatu bagian dengan
temperatur tinggi menuju bagian dengan
temperatur rendah melalui suatu medium tanpa
diikuti dengan adanya aliran material medium
tersebut. Jika salah satu ujung logam memiliki
temperatur rendah, maka akan terjadi transfer

energi dari bagian yang bertemperatur tinggi
menuju ke bagian bertemperatur rendah.

Gambar 2. Aliran panas yang terjadi pada saat
konduksi

Jika pada suatu benda terdapat gradien suhu,
maka akan terjadi perpindahan energi dari
bagian bersuhu tinggi kebagian yang bersuhu
rendah. Energi perpindahan panas secara
konduksi atau hantaran dan laju perpindahan
panas itu berbanding dengan gradien suhu
normal. Ungkapan Kuantitatif ditemperatur dan
sifat-sifat medium pengantarnya dinyatakan
dalam persamaan fourier sebagai berikut:

gk S TR 4y AT
L L m

Persamaan  diatas  untuk  menunjukkan
perubahan  persatuaan luas (m?), besar
perpindahan panas yang terjadi di suatu luasan
T,-T AT
tertentu adalahg = ¢”x4 = kM = kTA

S (Lit 3, Hal 114)

Masalah timbul jika benda disusun berlapis,
maka pendekatan yang digunakan adalah sistem
resistan pada listrik. Untuk itu kita cari
hambatan konduksi dari suatu material padatan
menjadi :

R=AT_ L

q kA
.................................. ( Lit 3, hal 114)
Keterangan :

R = Hambatan konduksi (°C/W)
q = Laju aliran kalor ( watt )
A = Luas penampang (m?)
AT= Gradien temperatur ( °C/m)
K = Konduktifitas termal bahan
(W/m.’C)
Sehingga nilai perpindahan panas dapat dicari
dengan rumus :

0= IAQ—T ............ (Lit2, Hal 133)

tot
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Keterangan :
Q = Perpindahan kalor konduksi
(watt)

AT = Gradien temperatur (°C)

Rio= Total hambatan konduksi

(°C/w)

dimasukkan konstanta proporsionalitas
tetapan ke

Jika
(proportionality constant) atau
sebanding, maka :

O =—k-A-—... (Lit 1, Hal. 18)

Keterangan :

Q.= Laju perpindahan panas (Watt)

k = Konduktivitas panas( J/s-m-°C)

A = Luas penampang dimana panas
mengalir dengan cara konduksi harus diukur
tegak lurus terhadap arah aliran panas (m?)

dT
I = Gradien temperatur kearah x
X

(K.m™)
Tanda (-) menunjukkan kenyataan bahwa aliran
kalor dengan konduksi terjadi kearah gradien
temperratur yang menurun lihat pada gambar 3.

Gambar 3. Profil temperatur

Konduktivitas termal k adalah sifat bahan dan
menunjukkan jumlah panas yang mengalir
melintas satuan luas jika gradien suhunya satu.
Jadi bahan yang mempunyai konduktivitas
termalnya rendah disebut isolator ( insulator).
Logam (misalnya : tembaga) biasanya
merupakan konduktor panas yang baik. Hal ini
disebabkan adanya logam kimia yang lebih kuat
dari ikatan kovalen dan ikatan inonik serta
memiliki elektron bebas dan berasal dari
struktur kristal. Hal ini disebabkan karena jarak
antara atom pada gas sangat jarang sechinga
dengan adanya tumbukan beberapa atom dapat
menurunkan konduksi dan densitas fluida
menurun jika konduksi terjadi

Tabel 4. Konduktipitas Bahan

i A
Ed
R
rp =
7
17
1=
13
et
]

LR

aay

=
AR

E

Perpindahan Panas Konveksi

Sudah cukup diketahui bahwa plat logam panas
akan lebih cepat menjadi dingin bila ditaruh
didepan kipas angin dibandingkan dengan
bilamana ditempatkan diudara biasa. Kita
katakan kalor dikonveksi atau diili keluar, dan
proses ini dinamakan perpindahan kalor secara
konveksi atau ilian. Istilah konveksi atau ilian,
barangkali sudah memberi gambaran tentang
apa yang terjadi dalam proses perpindahan
kalor.

Guna menyatakan pengaruh  menyeluruh

konduksi, kita gunakan hukum newton tentang

pendinginan :

g=hA (Tw-Ty) ........... Lit 5, Hal.12)

Keterangan :

q = Laju perpindahan panas secara  konveksi
(J/det atau W)

h= Koefisien perpindahan panas

secara konveksi (W/m?.°C)

A= Luas pada bidang permukaan perpindahan
panas( m?)

Tw= Temperatur dinding (°C)

T = Temperatur sekeliling (°C)

COMVECTION

-
Gambar 5. Perpindahan panas
konveksi
Persamaan mendefinisikan tahanan panas
terhadap  perpindahan  panas  konveksi.

Koefisisen pindah pada permukaan panas h,
bukanlah suatu sifat zat, yang akan terjadi untuk
menyatakan besarnya laju perpindahan panas
didaerah dekat pada permukaan itu.
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Perancangan Dan Pembuatan Alat Pendingin Air Aquascape

Dengan Kapasitas Air 10 Liter

Besarnya perpindahan kalor yang dibutuhkan
untuk mengukur temperatur air dapat dihitung
dengan rumus :
Q=m.Cp.AT

...................... (Lit 1, Hal 13)
Keterangan :
Q = Besaran kalor (Watt)
m = Massa (kg)
Cp= Spesifikasi heat (J/kg.’C)
.AT= Beda temperatur (°C)
Perpindahan konveksi secara paksa dalam
kenyataannya sering kita jumpai, karena dapat
meningkatkan efisiensi pemanasan maupun
pendinginan fluida yang satu dengan fluida
yang lainnya.

Perpindahan Panas Radiasi

Perpindahan panas radiasi adalah proses panas
yang dipindahkan dengan cara memamcarkan
gelombang elektromagnetik. Berbeda dengan
perpindahan panas konduksi dan konveksi,
radiasi tidak memerlukan medium penghantar
perpindahan panas. Sinar matahari yang sampai
menuju kepermukaaan bumi adalah contoh dari
perpindahan panas secara radiasi

Radiasi merupakan proses dimana perpinadahan
panas yang tidak sama sekali memerlukan
media penghantar. Radiasi biasanya dalam
wujud gelombang elektromagnetik yang asalnya
dari sinar matahari. Namun didalam kehidupan
sehari-hari dimana proses radiasi juga berlaku
saat memasak didekat api.

Gambar 6. Perpindahan panas secara radiasi

Pendingin Termoelektrik

Prinsip kerja Ternoelektrik adalah dengan
berdasarkan efek Seebeck yaitu jika dua buah
logam yang berbeda disambungkan salah satu
ujungnya, kemudian diberikan suhu yang
berbeda pada sambungan, maka terjadi
perbedaan tegangan pada ujung yang satu
dengan ujung yang lain. (Muhaimi, 1983).

Fenomena termoelektik pertama kali ditemukan
tahun 1821 oleh ilmuan jerman, Thomson Johan
Seebeck. Ia menghubungkan tembaga dan besi
dalam sebuah rangkaian. Di antara kedua logam
tersebut lalu diletakkan jarum kompas. Ketika
sisi logam tersebut dipanaskan jarum kompas
ternyata bergerak. Belakangan diketahui, hal ini
terjadi karena aliran listrik yang terjadi pada
logam menimbulkan medan magnet. Medan
magnet inilah yang menggerakan jarum
kompas. Fenomena tersebut kemudian dikenal
dengan efek Seeebeck.

Penemuan Seebeck ini memberikan inspirasi
pada Jean Charles Peltier untuk melihat
kebalikan dari fenomena tersebut. Dia
mengalirkan listrik pada dua buah logam yang
direkatkan dalam sebuah rangkaian. Ketika arus
listrik dialirkan, terjadi penyerapan panas pada
sambungan kedua logam tersebut dan pelepasan
panas pada sambungan yang lainnya. Pelepasan
dan penyerapan panas ini saling berbalik begitu
arah arus dibalik. Penemuan yang terjadi pada
tahun 1934 ini kemudiam dikenal dengan efek
Pelteir. Efek Seebeck dan Pelteir inilah yang

kemuadian menjadi dasar pengembangan
teknologi termoelektrik.
Banyak aplikasi lain penggunaan energi

termoelktrik yang sedang dikembangkan saat
ini, seperti pemanfaatan perbedaan panas didasr
laut dan darat atau pemanfaatan panas bumi.
Penelitian termoelektrik muncul kembali tahun
1990-an setelah sempat menghilang hampir lima
desawarsa karena efisiensi konversi yang ridak
bertambah.

Setidaknya ada tiga alasan yang mendukung
kemunculan tersebut. Pertama, ada harapan
besar ditemukannya material termoelektrik
dengan efisiensi yang tinggi. Teknologi
termoelektrik bekerja dengan mengonversi
energi panas menjadi listrik secara langsung
(generator termoelektik), atau sebaliknya, dari

listrik  menghasilkan  dingin  (pendingin
termoelektrik). Untuk menghasilkan listrik,
material  termoelektrik  cukup  diletakkan

sedemikian rupa dalam rangkaian itu akan
dihasilkan sejumlah listri sesuai dengan jenis
bahan yang dipakai. Dengan demikian, untuk
mendinginkan  udara,  tidak  diperlukan
kompresor pendingin seperti halnya di mesin-
mesin pendingin konvensional. Untuk keperluan
pembangkit listrik tersebut umumnya bahan
yang digunakan adalah bahan semikonduktor.
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Semikonduktor yang digunakan adalah tipe n

dan tipe p.

Termoelektrik mempunyai kemampuan
memanaskan dan mendinginkan, dimana
perubahan polidaritas tegangan akan

membalikan fungsi dari dingin kepanas dan
sebaliknya. Jika sebuah elemen termoelktik
dialiri arus listrik DC maka kedua sisi elemen
ini akan menjadi panas dan dingin. Dari kedua
sisi ini yang akan dimanfaatkan sebagai
pendingin air

Gambar 7. Termoelektrik

Gambar 8. Sistem Pendinginan Peltier

Efek-efek dalam Termoelektrik

Pada rangkaian termoelektrik terdapat tiga

macam  gaya  gerak listrik,yaitu  ggl

Seebeck,yang disebabkan oleh dua material

logam yang Dberbeda, ggl peltier yang

disebabkan arus yang mengalir dalam

rangkaian, serta ggl Thomson yang disebabkan

oleh adanya gradien temperatur pada material.

a. Efek Seebeck
Penemuan penting pertama yang berkaitan
dengan termoelktrisitas terjadi pada tahun
1821 ketika seorang fisikiawan jerman
bernama Thomas Johan Seebeck menemukan
fenomena jika dua meterial logam yang
berbeda dihubungkan dalam suatu
rangkaian tertutup dan kedua sambungan (
junction) dipertahankan pada temperatur
yang berbeda maka arus listrik akan
mengalir dalam rangkaian tersebut.
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Seebeck dalam percobaannya
menghubungkan tembaga dan besi dalam
sebuah rangkaian. Diantara kedua logam
tersebut lalu diletakkan jarum  kompas.
Ketika sisi logam tersebutdipanaskan, hal ini
terjadi karena aliran listrik yang terjadi pada
logam magnet. Medan magnet inilah yang
menggerakkan jarum kompas. Medan
magnet ini terjadi karena adanya tegangan
yang mengalir diantara kedua plat tersebut.
b. Efek Pelteir

Pada tahun 1834, seorang ilmuan bernama
Jean Cherles Athanase Pelteir menemukan
suatu teori pembalikan Efek Seebeck. Teori
tesebut disebut Pelteir. Beliau menemukan
bahwa ketika suatu termokopel diberikan
tegangan,maka akan terjadi perbedaan
temperatur pada kedua sisinya. Ketika kedua
buah plat dialiri arus listrik maka akan timbul
perbedaan suhu pada kedua plat tersebut.

. Efek Thomson

Ketika suatu arus listik dilewatkan melalui
suatu konduktor yang memiliki gradien
temperatur melebihi panjangnya, kalor hanya
kan diserap oleh konduktor atau dilepaskan
dari konduktor (hanya salah satu, diserap
atau dilepas, tidak keduanya). Apakah kalor
diserap atau dilepaskan tergantung pada arah
arus listrik dan garadien temperatur. Karena
efek ini ditemukan oleh William Thomson
(Lord Kelvin) dari Inggris Pada tahun
1857,sehingga fenomena ini dikenal dengan
efek Thomson. Efek ini digunakan untuk
menganalisa kalor yang dilepas atau yang
diserap oleh seluruh permukaan modul
termoelektrik.

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
konversi energi Program Studi Teknik
Mesin, Fakultas  Teknik  Universitas
Tridinanti Palembang.

Metode Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini, penulis
akan melakukan analisa percobaan dan
pengambilan data dengan beberapa studi
yaitu :

1. Studi Literatur

2. Studi Eksperimental



Perancangan Dan Pembuatan Alat Pendingin Air Aquascape

Dengan Kapasitas Air 10 Liter

Bahan dan Alat Ukur Pengujian
- Bahan Pengujian
Bahan-bahan yang akan digunakan dalam
pelaksaan penelitian ini adalah sebagai berikut
Elemen termoelektrik
Heatsink
Water block aluminium
Selang
Coldsink
Fan
Pompa.
Pasta termal
Aquascape/aquarium

A e A o N

Alat Ukur Pengujian
Alat ukur yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :.
1. Display thermokontrol
2. Kabel Thermokontrol
3. Gelas Ukur

Gambar 9. Skema Alat Uji

Keterangan gambar

1. Aquarium/ aquacape
Pompa
Heatsink
Fan/kipas
Selang
Peltier/termoelektrik

Water block aluminium
Coldsink
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Gambar 10. Diagram Alir Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian Alat Pendingin

Termoelekrik TEC1-12706

Pengujian ini dilakukan agar mengetahui
penurunan temperatur yang dialami oleh
termoelektrik sisi dingin dan pada fluida yang
berada didalam aquascape/aquarium. dimana
dari data yang diperoleh lewat pengujian akan
digunakan untuk mengetahui berapa nilai dari
perpindahan panas yang terjadi.

Dimana hasil yang diperoleh dari penelitian
penurunan suhu fluida dan water block
aluminium yang langsung bersentuhan dengan
sisi dingin termoelektrik dapat dilihat pada tabel
yang merupakan data penurunan suhu dengan
waktu pengujian selama 210 menit. Pengujian
ini mengunakan dua buah termoelektri yang
disusun sejajar.

Data Hasil Pengujian Alat Pendingin
Setelah melakukan pegujian didapatkan hasil
penurunan suhu sebagai berikut :
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Tabel 1. Hasil Pengujian Penurunan Suhu

Fluida (Air)
Trua

Massa t Ti T2 AT
Air (ml) | (menit) (':]gén) @C) | (C) | ("O)
0-30 30,5 | 284 | 2,1

30-60 284 | 27,6 | 0,8

10.000 60-90 29,1 27,6 | 27,0 | 0,6
90-120 27,0 | 26,5 | 0,5

120-150 26,5 | 259 | 0,6

150-180 259 | 254 | 0,5

180-210 254 | 250 | 04

Total Perbedaan Temperatur 5,5

Temperatur Air
T awal T akhir AT (°C)
30,5°C 25,0°C 5,5°C

Dari tabel di atas, maka dapat dibuat grafik
penurunan suhu fluida (air).
35

Q I\ Q Q Q \}
& D
S SR A AN A
F NS
Waktu {menit) >

Gambar 11. Penurunan suhu fluida (air)

Data Hasil Penelitian

Berdadarkan penelitian yang telah dilakukan
didapatkan data-data sebagai berikut :

Hasil Penelitian

1. Massa Air =10L
2. Tebal Box Aluminium =24 mm
=0,0024 m

3. Ukuran ruangan, yaitu :
P =40mm =0,04 m
L=120mm=0,12 m
A (Luas Penampang) = 0,005 m?

Pengelolahan Data

Pada analisisa data,hal yang akan dihitung

adalah sebagai berikut :

1. Perhitungan beban kalor dari fluida (air)

2. Perhitungan perpindahan kalor konduksi
pada box aluminium dan fluida (air)

Berdasarkan data-data yang telah diambil dari
perpindahan kalor yang terjadi pada sistem
pendingin termoelektrik TEC1-12706.

Perhitungan Beban Kalor Fluida (Air)
Beban kalor dari produk adalah beban yang
akan didinginkan oleh elemen termoelektik.
Pada pengujian ini beban kalor yang akan di
turunkan  adalah  fluida (air). Analisa
perhitungan beban kalor padafluida (air) akan
menggunakan dua buah termoelektrik yang
disusun sejajar.
Beban kalor dari produk diatas bisa dihitung
dengan menggunakan persamaan sebagai
berikut :

Qair= m.Cp.(AT)
Beban pendinginan air dari temperatur awal air
30,5°C sampai 25,0°C pada saat pengujian alat
pendingin  dapat dihitung menggunakan
persamaaan  diatas,sehingga  hasil  yang
didapatkan sebagai berikut :

m =10.L=10Kg
Untuk mencari massa (10 Kg), maka rumusnya
adalah

m=p.v
v =10 liter = 10 dm’ = 10 m’
1000
m=1000 X8 10 s
m 1000
m=10Kg

C, =4205,659 J/kg.”
(didapat dari tabel A-9 Properties of saturated
water dengan cara interpolasi)
AT =5,5°C
Maka, Qair = m.Cp.(AT)
Quir= 10 Kg. 4194,1 J/kg.°C. 5,5°C
Qair = 230675,5J

Perhitungan Perpindahan Kalor Konduksi
Pada Water Block

Aluminium dan Fluida (Air)

Perhitungan perpindahan kalor konduksi pada
alat pendingin dapat dihitung mengggunakan
persamaan :

AT
0=—kd—

Dimana :
K (Aluminium) = 237 W/m.°C
K (Air) = 0,613 W/m.’C
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A (Luas Penampang) = 0,005 m?

Suhu Awal =30,5°C
Suhu Akhir =25.0°C
AT =5,5°C

L (Tebal Water block Aluminium)

L (Tebal Air) =0,04 m

Karena material disusun berlapis, maka yang
harus dicari terlebih dahulu adalah hambatan
konduksi. Hambatan konduksi dapat dicari
dengan menggunakan rumus :

L
=14

Sehingga,masing-masing resistensi dapat dicari
dengan :
L

Ri=R =—
k.A

alu min ium

_ 0,0024m
237 W/m.”C.0,005m>
_0,0024m
C12Wm.°C
= 0,002 °C/W

L
R2= Rur=—

k.A
B 0,04m
0,613W/m.’ C.0,005m°
=4,906 °C/W
Reot = Ratuminium + Rair
=0,002 °C/W + 4,906 °C/W

=4,906°C/W

Sehingga,

AT

Rtol‘

55°C AT=5,5C

Q= —7F—— didapatkan dari

4,906 C/W data hasil

penelitian di halaman 28
Q=11211W

Dengan demikian dimana perpindahan kalor
sebesar 1,1211 watt

dalam proses pendinginan fluida
menggunakan dua buah termoelektri
disusun sejajar.

(air)
yang

Analisa Data

Dari grafik 4.1. penurunan suhu pada water
block aluminium yang perpindahan panas
konduksi. Perpindahan ini terjadi disebabkan
oleh perbedaan suhu antara  elemen
termoelektrik dengan water block

aluminium.

Penurunan suhu pada water block aluminium
terjadi  cukup cepat karena aluminium
merupakan material yang nilai konduktifitas
termalnya yang baik.
Pengujian=dil@kidkam menggunakan dua buah
termoelektrik yang disusun secara sejajar, suhu
yang dihasilkan pada fluida (air) lebih rendah.
Pada pengujian menggunakan dua buah
termoelektrik yang disusun secara sejajar
perbedaan suhu yang dihasilkan adalah 5,5°C.
Pada menit ke 0-30 terjadi penurunan suhu yang
cukup banyak, yaitu 2,1°C sedangkan pada
menit ke 60-90 penurunan suhu cukup
sedikit,yaitu 0,4°C. Pada saat suhu telah
mencapai 25°C alat akan mati secara otomatis
dan disaat suhu naik 26°C alat akan hidup
kembali secara otomatis karena sudah diatur
oleh termokontrol untuk mematikan dan
menghidupkan kembali alat.

Dari hasil pengujian dan pengelolahan
data yang telah dilaksanakan bisa diambil
analisa bahwa besar nilai perpindahan kalor

yang terjadi pada sistem duah buah
termoelektrik yang disusun sejajar sebesar
1,1211 Wat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian data analisa alat

pendingin air dengan menggunakan

termoelektri tipe TEC1-12706 , maka bisa
ditarik beberapa simpulan sebagai berikut

1. Pada pengujian termoelektik  sebagai
pendingin air terdapat beberapa perpindahan
kalor yaitu, pada sisi dingin termoelektrik ke
water block aluminium dan fluida yang
mengalami perpidahan kalor konduksi.

2. Dimana beban kalor pada fluida (air) dalam
pengujian  menggunakan dua buah
termoelektik yang disusun secara sejajar
sebagai pendingin yang dilakukan selama 3
jam 30 menit adalah :

- Beban pendinginan air Qair=230675,5 J

3. Perpindahan kalor yang dialami pada fluida
(air) menggunakan dua buah termoelektrik
yang disusun secara sejajar adalah sebesar
1,1211 Watt.

4. Pengujian ~ menggunakan  dua  buah
termoelektrik yang disusun secara sejajar
sebagai pendingin air mengalami penurunan
secara signifikan terjadi pada menit 0-30
menit sebesar 2,1°C.
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Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

penulis terdapat beberapan saran kepada para

pembaca untuk dapat dipertimbangkan yaitu
sebagai berikut :

1. Untuk pengujian selanjutnya bisa dilakukan
pengujian dengan menambahkan elemen
termoelektrik dan memperbesar wadah
penampung air.

2. Hendaknya alat ukur yang akan digunakan
terlebih dahulu diatur sebelum melaksanakan
pengujian.

3. Hendaknya berhati-hati pada saat melakukan
pemasangan termoelektrik karena komponen
termoelektrik merupakan benda yang sangat
sensitif.

4. Saat melaksanakan penelitian hendaknya
harus berhati-hati supaya tidak terjadi

kecelakaan kerja.
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